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Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok bergerak dalam usaha simpan 
pinjam, Koperasi simpan pinjam anak luak tarok tidak memberikan pinjam kepada 
selain anggota koperasi, tetapi hanya memberikan pinjaman kepada angota yang 
sedang membutuhkan modal dalam menjalakan usaha kecil seperti usaha jualan 
barang harian, julan gorengan, dan lain-lainya. Pinjaman yang diberikan koperasi 
terhadap anggota maksimal Rp 3.000.000,00 dan kopersi hanya dapat 
memberikan pinjaman untuk maksimal 2 orang anggota dalam 1 bulan.  
Ada beberapa kasus yang terjadi di dalam Koperasi Simpan Pinjam Anak 
Luak Tarok itu sendiri, mengenai pinjaman yang tidak sesuai dengan prosedur 
koperasi simpan pinjam diantaranya; keterlambatan dalam mengembalikan 
pinjaman, setoran wajib yang sering menunggak atau tidak tepat waktu, nasabah 
yang enggan membayar anggsuran sehingga terjadinya kredit macet. Akibat 
keterlambatan anggota dalam mengembalikan pinjaman dan lalai membayar iuran 
wajib menyebabkan minim dana di koperasi sehingga anggota lain tidak bisa 
melakukan pinjaman untuk menambah dana usaha mereka 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah bantuan modal 
usaha anggota oleh koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung 
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto sudah berjalan efektif atau belum. (2) untuk 
mengetahui perspektif ekonomi islam tentang bantuan modal usaha anggota oleh 
koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang dari anggota koperasi. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode 
Random Sampling. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah wawancara dan angket sebagai 
data primer dan data sekunder. wawancara dan angket digunakan untuk 
memperoleh data efektivitas bantuan modal usaha anggota oleh koperasi simpan 
pinjam Anak Luak Tarok sebagai sampel penelitian. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang bisa membantu 
peneliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bantuan modal usaha anggota 
oleh koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan 
Talawi Kota Sawahlunto cukup efektif. (2) Bahwa dalam pelaksanaannya 
koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto ini tidak ada unsur kezaliman. Oleh sebab itu bantuan modal 
usaha pada koperasi dapat dibenarkan dan dianjurkan dalam ajaran Islam karena 
telah sesuai dengan konsep syariah yaitu untuk menegakkan prinsip tolong-
menolong. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong yang 
mana berlambang harapan bagi kaum lemah, berdasarkan tolong menolong 
antara anggota-anggotanya, sehingga dapat melahirkan rasa saling percaya 
kepada diri sendiri dalam persaudaraan. Koperasi merupakansemangat baru 
dan semangat menolong diri sendiri. 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang 
atau badan yang memberikan kebebasan dan bekerja sama secara 
kekeluargaan
1
. Dengan tujuan untuk meninggkatkan kemaslahatan bersama. 
Sesuai dengan bentuknya sebagai bangun usaha atau badan usaha maka tujuan 
koperasi adalah mencari keuntungan. Koperasi mempunyai watak sosial dan 
laba bukanlah tujuan utama, sebagian dari laba tersebut dipakai untuk 
kepentingan sosial dan rasa gotong royong sesama anggota. 
Perekonomian juga merupakan tulang punggung dalam kehidupan 
masyarakat, maka dari itu islam melarang umatnya menumpuk kekayaaan 
karena itu mengarah kepada kegiatan mementingkan diri sendiri. Islam 
mendorong pemerataan pendapatan dan kemakmuran ekonomi dalam 
masyarakat. Untuk itu islam meletakan empat nilai pokok dalam kegiatan 
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 U Purwanto, Cara Mendirikan dan Mengelola Koperasi di Indonesia. (Semarang: 




ekonomi, keempat nilai itu harus mendasari setiap kegiatan ekonomi baik 
produksi, distribusi, dan pertukaran atau transaksi.
2
 
Koperasi indonesia secara yuridis dapat dilihat pada undang-undang 
koperasi No. 12 Tahun 1967 pasal 3 yang menekankan pada pengertian 
koperasi sebagai organisasi ekonomi, berwatak sosial, dan dikelola berdasrkan 
kekeluargaan, kegiatan yang sudah ditangani oleh koperasi antara lain ; simpan 
pinjam, penjualan hasil produksi anggota dan sebagainya. Mengandung 




Menurut bapak koperasi indonesia Moh. Hatta mendefinisikan lebih 
sederhana tetapi jelas, padat dan ada visi dan misi yang dikandung oleh 
koperasi. Dia mengatakan, “koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki 
nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong 
menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan 
seseorang buat bersama bersama buat seseorang”. 
4
 
Dalam islam, koperasi tergolong sebagai syirkah/syarikah, lembaga ini 
adalah wadah kemitraan, kerjasama kekeluargaan dan kebrsamaan usaha yang 
sehat baik dan halal. Kemudian masyarakat kita mempunyai kepercayaan yang 
unik dalam bekerja sama dan semangat gotong royong didalam semua bagian 
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dalam kehidupan. Koperasi adalah salah satu bentuk sederhana dari kerjasama 
ini.
5
 Dan lembaga yang seperti ini sangat dipuji oleh islam dalam firman Allah 
  َ َٰۖ إِنَّ ٱّللَّ ِنِۚ َوٱتَّقُوْا ٱّللَّ ۡثِم َوٱۡلُعۡدَوَٰ  َوََل تََعاَونُوْا َعلَي ٱۡۡلِ
ٰۖ ِ َوتََعاَونُوْا َعلَي ٱۡلبِرِّ َوٱلتَّۡقَوىَٰ   َدِدلُد ٱۡلِعقَا
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 




Masalah anggota dalam manajemen koperasi merupakan masalah yang 
sangat penting. Berbeda dengan bentuk usaha tidak termasuk didalam bidang 
manajemen. Pada koperasi, masalah anggota menyita perhatian manajemen 
yang lebih besar. Koperasi adalah konsentrasi anggota bukan konsentrasi 
modal pemiliknya. 
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan, modal merupakan 
faktor pendukung dalam mencapai perkembangan perusahaan tersebut. 
Pengusaha harus memiliki modal yang cukup dalam membiayai kegiatan 
usaha, maka dari hasil penjualan atau yang lazim disebut dengan pendapatan 
usaha dapat dicapai dengan dukungan penuh dari para anggotanya, disamping 
kejra keras dari para pengurus koperasi itu sendiri.
7
  
Modal koperasi terdiri dari modal interen dan modal eksteren yang sama-
sama potensial guna membiayai usaha dan pengembangan koperasi. Modal 
interen berasal dari simpanan-simpanan (deposito) diluar keanggotan yang 
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jumlahnya tergantung dari kepercayaan yang dapat diberikan oleh koperasi itu 
sendiri, seperti simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela dari 
bukan anggota koperasi dan dari sumber-sumber lain.
8
 
Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung 
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat Berdiri pada tahun 2014 
dengan modal awal Rp 5.000.000,00 modal ini merupakan modal bersama 
sumbangan dari anggota pengurus yang telah disepakati bersama. Koperasi 
Simpan Pinjam Anak Luak Tarok tersebut bergarak dibidang usaha antara lain: 
Unit simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela para anggotanya, 
penyisihan-penyisihan hasil usaha dan cadangan-cadangan dari sumber-sumber 
lain. Sedangkan keanggotan Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok terdiri 
dari 60 orang. Besar simpanan pokok yang ditetapkan adalah sebesar Rp 
100.000,00 dan simpanan wajib anggota Rp 20.000,00 perbulan, jadi dana awal 
koperasi itu berjumlah Rp12.000.000,00. Adapun untuk meningkatkan modal 
dan pendapatan usaha dibutuhkan peranan dari anggota Koperasi Anak Luak 
Tarok itu sendiri. 
Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok bergerak dalam usaha simpan 
pinjam, Koperasi simpan pinjam anak luak tarok tidak memberikan pinjam 
kepada selain anggota koperasi, tetapi hanya memberikan pinjaman kepada 
angota yang sedang membutuhkan modal dalam menjalakan usaha kecil seperti 
usaha jualan barang harian, julan gorengan, dan lain-lainya. Pinjaman yang 
diberikan koperasi terhadap anggota maksimal Rp 3.000.000,00 dan kopersi 
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hanya dapat memberikan pinjaman untuk maksimal 2 orang anggota dalam 1 
bulan. 
Apabila anggota telah berperan aktif terhadap segala kegiatan, koperasi 
akan mampu berkembang dengan baik serta akan mempermudah mencapai 
tujuan koperasi itu sendiri yaitu meninggkatkan kesejahteraan anggota dengan 
tingginya pendapatan yang akan diperoleh. 
Ada beberapa kasus yang terjadi di dalam Koperasi Simpan Pinjam Anak 
Luak Tarok itu sendiri, mengenai pinjaman yang tidak sesuai dengan prosedur 
koperasi simpan pinjam diantaranya; keterlambatan dalam mengembalikan 
pinjaman, setoran wajib yang sering menunggak atau tidak tepat waktu, 
nasabah yang enggan membayar anggsuran sehingga terjadinya kredit macet. 
Akibat keterlambatan anggota dalam mengembalikan pinjaman dan lalai 
membayar iuuran wajib menyebabkan minim dana di koperasi sehingga 




Berdasarkan uraian kasus diatas, penulis tertarik untuk meneliti seberapa 
besar peran koperasi dalam memenuhi kebutuhan modal dan untuk 
memberdayakan ekonomi anggota. Maka dari itu penulis menjadikan masalah 
ini sebagai bahan untuk penelitian dengan judul “ Efektifitas Bantuan Modal 
Usaha Anggota Oleh Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok Desa 
Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto  Perspektif Ekonomi 
Islam ” 
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B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapatkan hasil yang maksimal 
serta mendalam, penulis memfokuskan pembahasan pada Analisa Terhadap 
upaya Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung 
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Dalam Memenuhi Kebutuhan Modal 
Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
 
C. Rumuasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut 
1. Bagaimana Efektifitas Bantuan Modal Usaha Anggota Oleh Koperasi 
Simpan Pinjam Anak LuakTarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto ? 
2. Bagaimana Efektifitas Bantuan Modal Usaha Anggota Oleh Koperasi 
Simpan Pinjam Anak LuakTarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto Perspektif Ekonomi Islam ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Efektifitas Bantuan Modal Usaha Anggota Oleh 
Koperasi Simpan Pinjam Anak LuakTarok Desa Batu Tanjung 




b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi islam terhadap Efektifitas Bantuan 
Modal Usaha Anggota Oleh Koperasi Simpan Pinjam Anak LuakTarok 
Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto . 
2. Manfaat penelitian 
a. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada 
program Strata Satu (S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum, jurusan 
Ekonomi Islam pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan kajian untuk menambah khasanah  ilmu pengetahuan 
penulis dalam bidang ekonomi dan hukum islam. 
c. Sebagai referensi tambahan bagi orang yang membutuhkan informasi 
yang berkaitan dengan judul ini. 
d. Sebagai konstribusi pemikiran dalam bentuk karya ilmiah kepada pihak-
pihak terkait baik itu pemerintahan, masyarakat maupun dilingkungan 
rumah sendiri, bahkan di UIN Suska Riau. 
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
mengambil lokasi pada Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok yang 
terletak di Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto 
Sumatera Barat. Alasan penulis mengambil lokasi disini karena dapat 






2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan, Staf dan anggota 
koperasi itu sendiri. Sedangkan objeknya adalah Efektifitas Bantuan Modal 
Usaha Anggota Oleh Koperasi Simpan Pinjam Anak LuakTarok Desa Batu 
Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto  Perspektif Ekonomi Islam. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
10
 Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan, pengurus 
koperasi dan anggota koperasi yang berjumlah 20 orang. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang 
sama dari obyek yang merupakan sumber data untuk penelitian.
11
 Oleh 
karena keterbatasan waktu maka sebagai sampel dalam penelitian ini 
ditetapkan 20 orang dari anggota koperasi. Adapun metode yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah metode Total Sampling, yaitu penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel ini 
digunakan jika jumlah populasi relatif kecil yaitu tidak lebih dari 30 orang, 
total sampling disebut juga sensus, di mana semua anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Maka dari uraian di atas,  
sampel yang digunakan sebagai penelitian sebanyak 20 orang. 
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4. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh
12
. Data 
merupakan salah satu unsur yang penting dalam menyusun laporan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data diambil dari sumber data primer atau sumber 
pertama di lapangan data yang diperoleh langsung dari responden yang 
ada. Data ini diperoleh dari pimpinan serta pengurus Koperasi Simpan 
Pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder.
13
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Dapat diperoleh secara manual, online, atau kombinasi 
keduanya. Adapun data sekunder pada  penelitian ini diperoleh melalui 
literatur-literatur buku pustaka maupun online yang berkaitan dengan 
pelaksanaan hutang. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
14
. 
Untuk mengumpulkan data yang akurat dan guna mengungkapkan 
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permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi, 
yaitu pengamatan langsung pada suatu objek yang akan diteliti.
15
 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 
atau perilaku objek sasaran. Teknik ini digunakan bila penelitian 
ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. 
Melakukan pengamatan langsung di Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera 
Barat. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun 
peneliti terhadap nara sumber atau sumber data.
16
 Wawancara dilakukan 
dengan tanya jawab langsung sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan pengurus dan anggota Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok 
Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat, 
serta pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.  
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Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya.
17
 Dalam hal ini 
penulis menyebarkan kuesioner kepada pengurus dan anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto Sumatera Barat. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
catatan, mempelajari dat-data, teori-teori dan pendapat para ahli.  
6. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis deskriptif kualitatif 
yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis menjelaskan 
secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat 
dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
18
 
7. Metode Penulisan 
Untuk mengelola serta menganalisa data yang telah terkumpul, 
penulis menggunakan beberapa metode antara lain; 
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a. Deduktif, yaitu menggambarkan keadaan umum yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini dan diambil kesimpulan secara khusus.
19
 
b. Induktif, yaitu mengumpulkan data-data yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti yang bersifat khusus dan kemudian diambil suatu 
kesimpulan yang bersifat umum.
20
 
c. Deskriptif, yaitu mencari data yang khusus menggambarkan masalah 
yang dibahas berdasarkan data yang diperoleh kemudian data tersebut 
dianalisa dengan teliti. 
 
F. Sitematika Penulisan 
Agar terarah serta lebih memudahkan dalam pembahasan masalah ini, 
penulis membagikan V bab. 
Adapun bentuk sitematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
BAB I  : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
permasalahn, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
sitematika penulisan. 
BAB II  :  Gambaran umum dan lokasi penelitian, yang meliputi Sejarah 
Koperasi, Visi, Misi, struktur Organisasi, Aktifitas Koperasi 
Simpan Pinjam, Syarat dan Laporan Koperasi Simpan Pinjam 
Anak Luak Tarok. 
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BAB III  :  Landasan teoritis pengertian dan peranan koperasi, jenis- jenis 
koperasi, syarat mendirikan koperasi bagi masyarakat, produk-
produk koperasi, tujuan koperasi menurut syri’at islam dan 
pinjaman  
BAB IV  :  Hasil penelitian dan pembahasan Efektifitas Bantuan Modal 
Usaha Anggota Oleh Koperasi Simpan Pinjam Anak 
LuakTarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota 
Sawahlunto  Perspektif Ekonomi Islam. 
BAB V  : Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran  
14 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN KOPERASI  
ANAK LUAK TAROK 
 
A. Sejarah Berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok 
Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok didirikan atas hasil 
musyawarah bersama anggota dan calon pengurus serta dihadiri perangkat 
Desa Batu Tanjung dan Walikota Sawahlunto pada hari jum’at 1 Agustus 2014, 
sebagai rapat awal rancangan berdiri dengan keputusan menteri koperasi, 
pengusaha kecil menengah RI No.005/BH/IV.8/IV/2008 tentang akta pendirian 
koperasi dan keputusan koperasi. dan mulai dioperasikan pada hari Senin 4 
Agustus 2014. 
Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok berawal dari gagasan 
perangkat Desa Batu Tanjung terebut, atas dasar untuk mensejahtrakan 
masyarakat terutama masyarakat yang berada di Desa Batu Tanjung yang 
banyak memiliki usaha kecil menengah, maka koperasi merupakan pilihan 
yang ideal menurut pemikiran masyarakat untuk membangun ketahan ekonomi 
serta permodalan dalam menjalankan usaha secara terus menerus. Gagasan 
tersebut atas kesepakatan bersama masyarakat desa batu tanjung yang 
dilegalkan dan dilakukan secara aklamasi yang bernaung dalam satu wadah 
koperasi. 
Adapun jenis aktifitas usaha yang dikelola oleh Koperasi Simpan Pinjam 
Anak Luak Tarok, melayani anggota dalam penyedian modal, baik modal 




dengan tingkat suku bunga yang telah disepakati pada rapat anggota sebesar 
4% dari total pinjaman anggota dengan lama pinjaman 10 bulan. 
 
B. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak Tarok 
Visi 
Terwujudnya koperasi simpan pinjam yang mandiri dan tangguh dengan 
berlandaskan amanah dalam membangun ekonomi bersama dan berkeadilan di 
Indonesia. 
Misi 
Upaya untuk mewujudkan visi, Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok melakukan aktifitas sebagai berikut : 
1. Mengajak seluruh potensi yang ada dalam masyarakat Desa Batu Tanjung 
terutama Anak Luak tarok agar dapat bersama-sama bersatu padu dalam 
membangun ekonomi kerakyatan dalam bentuk koperasi. 
2. Membantu para pedagang kecil dan menengah dalam mobilisasi permodalan 
demi kelancaran usaha sehimgga dapat meninggkatkan kesejahteraan 
mereka. 
3. Turut membantu pembangunan ekonomi dan menunjang pelaksanaan 
kegiatan usaha secara aktif dengan mengajak usaha lainya BUMN, swasta, 








C. Struktur Organisasi Koperasi 
1. Pengertian  
Organisasi koperasi adalah sebuah sistem hubungan kerja sama antara 
orang-orang yang memiliki kepentingan yang sama dan bermaksud untuk 




2. Fungsi dan Manfaat Organisasi Koperasi 
Fungsi koperasi di Indonesia tertulis dalam Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 1992 Pasal 4. Poin-poin dari fungsi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Menguatkan ekonomi rakyat dan negara, serta membantu mengentaskan 
kemiskinan. 
b. Sebagai salah satu wadah untuk menampung individu-individu yang 
memiliki skill dan bakat agar mendapat pekerjaan/tidak menganggur, 
yang berarti mengurangi jumlah pengangguran. 
c. Meningkatkan kualitas para anggotanya serta masyarakat luas. 
d. Memberikan pinjaman modal untuk usaha atau yang lainnya. 
e. Melestarikan kepemimpinan yang adil, demokrasi, dan kekeluargaan.22 
Dalam buku Manajemen Koperasi Sukamdiyo (1996), manfaat 
koperasi adalah:  
a. Sebagai tempat untuk menyimpan modal  
b. Koperasi dapat memberikan pinjaman atau tambahan modal bagi 
anggota yang memerlukan tambahan modal.  
                                                             
21






c. Koperasi juga bisa memberikan dana pinjaman untuk kebutuhan sehari-
hari untuk biaya pengobatan, biaya pendidikan, dan biaya-biaya lainnya. 
d. Meningkatkan penghasilan bagi anggotanya, dengan membagikan Sisa 
Hasil Usaha (SHU) sesuai dari koperasi 
e.  Menawarkan barang dan jasa dengan harga yang lebih murah.23 
 
D. Bentuk Struktur Organisasi 
Tabel II.1 
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E. Fungsi dan Wewenang Anggota Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung 
1. Fungsi dan Wewenang Ketua di Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung adalah memiliki tanggung jawab baik masuk 
atau keluar dari organisasi, seorang ketua memimpin dan 
mengkoordinasikan kegiatan seluruh anggota, serta melakukan semua 
tindakan sesuai dengan keputusan rapat anggota. 
2. Fungsi dan Wewenang Badan Pengawas di Koperasi Simpan Pinjam Anak 
Luak Tarok Desa Batu Tanjung adalah bahwa pengurus merupakan orang 
yang mendapat kepercayaan dari anggota untuk melindungi semua 
kekayaan organisasi, meneliti catatan yang ada pada koperasi serta 
mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. Pengawas memiliki tugas 
untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi. Adanya 
fungsi kontrol dalam organisasi koperasi, dimaksudkan sebagai upaya 
untuk meminimalkan risiko yang mungkin timbul sebagai akibat dari 
penyimpangan kebijakan dari rencana yang telah ditetapkan 
3. Fungsi dan Wewenang Badan Pelindung Penasehat di Koperasi Simpan 
Pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu Tanjung adalah sebagai penasihat, 
penasihat ini berlaku baik bagi para manajer maupun bagi para anggota.  
Bagi para manajer maminta nasihat kepada pengurus adalah penting sekali 
artinya, terutama dalam rangka penjabaran dan penerapan kebijaksanaan 





4. Fungsi dan Wewenang Sekretaris di Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung adalah bertanggung jawab atas administrasi 
koperasi, pengambilan keputusan di bidang sekretaris, menandatangani 
surat-surat dengan ketua, menetapkan pedoman pelaksanaan dan organisasi 
konseling. 
5. Fungsi dan Wewenang Bendahara di Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung adalah bertanggung jawab untuk koperasi 
masalah keuangan, Mengatur catatan akuntansi, Mengawasi penerimaan 
dan pengeluaran uang, pengambilan keputusan di bidang manajemen 
keuangan, serta menandatangani surat yang berhubungan dengan keuangan. 
6. Fungsi dan Wewenang Seksi ADM di Koperasi Simpan Pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung adalah mengatur surat menyurat yang ada di 
koperasi, mengarsipkan dokumen-dokumen penting koperasi, 
mempersiapkan rapat-rapat di koperasi, serta menjadwalkan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di koperasi. 
7. Fungsi dan Wewenang Seksi Keuangan di Koperasi Simpan Pinjam Anak 
Luak Tarok Desa Batu Tanjung adalah bagian keuangan mempunyai tugas 
membantu sekretaris menyusun rencana kegiatan, menyiapkan bahan, 
melaksanakan, membagi tugas, mengelola dan mengontrol urusan 








A. Pengertian Efektifitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Kata efektif berasal dari bahasa 
Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yangdilakukan 
berhasil dengan baik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif 
mempunyai arti kata efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil.
24
 
Menurut Sondang P Siagian efektifitas adalah pemanfaatan sumber daya, 
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang 
dijalankannya. Handayaningrat mendefinisikan efektivitas sebagai pengukuran 
dalam arti tercapainya sasaran yaitu tujuan yang telah ditemukan. Gie 
mendefenisikan efektivitas sebagai suatu keadaan yang mengandung 
pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki.
25
 
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti 
semakin tinggi efektivitasnya. Efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas perlu 
diperhatikan beberapa indikator, diantaranya yaitu pemahaman program, tepat 
sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, perubahan nyata.
26
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa efektivitas 
merupakan unsur pokok untuk mengukur pencapaian tujuan atau sasaran yang 
telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Suatu 
kegiatan atau program dapat dikatakan efektif apabila tujuan atau hasil yang 
diharapkan tercapai. 
Menurut Cambel J.P sebagaimana yang dikutip oleh Kemala Nur 
Shabrina, pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol 
adalah: 
a. Keberhasilan program, yaitu dapat dilihat dari tercapainya tujuan suatu 
program sesuai apa yang direncanakan. 
b. Keberhasilan sasaran,yaitu dilihat dari tercapainya tujuan yang diharapkan 
terhadap sasaran. 
c. Kepuasan terhadap program,yaitu dinilai berdasarkan kepuasan peserta 
program terhadap apa yang didapatkannya dari program tersebut. 
d. Tingkat input dan output, yaitu kesesuaian antara pemberian dengan 
pencapaian program. 




Sedangkan menurut Sutrisno, dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan 
atau aktifitas perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu: 
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a. Pemahaman program  
Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang apa yang dipelajari atau dijalaninya. Pemahaman program 
yaitu dilihat sejauh mana masyarakat dapat memahami suatu kegiatan atau 
aktifitas. 
b. Tepat Sasaran  
Tepat sasaran yaitu dilihat melalui ketepatan kegiatan atau aktifitas terhadap 
tujuan. 
c. Tepat waktu 
Tepat waktu yaitu dilihat melalui penggunaan waktu untuk pelaksanaan 
kegiatan atau aktifitas yang telah direncanakan tersebut apakah telah sesuai 
dengan yang diharapkan sebelumnya. 
d. Tercapainya tujuan 
Tercapainya tujuan yaitu diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan yang 
telah dijalankan. 
e. Perubahan Nyata 
Perubahan nyata yaitu diukur melalui sejauh mana kegiatan atau aktifitas 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa efektivitas suatu 
kegiatan atau program dapat dilihat melalui beberapa indikator, diantaranya 
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yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan 
perubahan nyata, apabila seluruh indikator terpenuhi artinya suatu kegiatan 
atau program tersebut efektif. 
 
B. Modal Usaha 
1. Pengertian Modal Usaha 
Didalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa usaha itu adalah 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 
suatu maksud, pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk 
mencapai sesuatu.
29
 Sedangkan didalam Undang-undang No. 3 tahun 1982 
tentang wajib daftar perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan 
atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan setiap 
pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
30
 
Dalam hal ini Yusuf Qardhawi mengemukakan, usaha yaitu memfungsikan 
potensi diri untuk berusaha secara maksimal yang dilakukan manusia, baik 
lewat gerakan anggota tubuh ataupun akal untuk menambah kekayaan, baik 
dilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif, baik untuk pribadi 
ataupun untuk orang lain.
31
 
Jadi dilihat dari defenisi diatas modal usaha adalah data yang 
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran 
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atau badan untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan untuk mencapai 
sesuatu. 
2. Jenis-Jenis Usaha 
Pada dasarnya, kegiatan usaha dapat dikelompokkan menjadi tiga 
jenis usaha, yaitu: 
a. Jenis Usaha Pedagang atau Distribusi, jenis jasa ini merupakan usaha 
yang bergerak yang terutama pada kegiatan memindahkan barang dari 
produsen atau dari tempat yang mempunyai kelebihan persediaan 
ketempat yang membutuhkan, jenis usaha ini bergerak dibidang 
pertokoan, warung, rumah makan, penyalur, perdagangan perantara dan 
sebagainya. 
b. Jenis Usaha Produksi atau Industri, usaha produksi atau industri adalah 
jenis usaha yang bergerak terutama dalam  kegiatan proses pengubahan 
suatu barang atau barang lain yang berbeda bentuk atau sifatnya dan 
mempunyai nilai tambah. Kegiatan ini dapat berupa produksi atau 
industri pangan, pakaian, peralatan rumah, kerajinan, dan sebagainya. 
c. Jenis Usaha Jasa Komersil, usaha jasa komersil ini merupakan usaha 
yang bergerak dalam kegiatan pelayanan atau menjual jasa kegiatan 
utamanya. Jenis usaha ini berupa usaha asuransi, bank, biro perjalanan, 
parawisata, perbengkelan, salon kecantikan, penginapan dan  lainnya.
32
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Usaha 
Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha antara lain: 
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a. Faktor Modal adalah mempersiapkan modal untuk menjalankan sebuah 
usaha, baik itu modal dari diri sendiri ataupun modal dari pinjaman. 
Pastikan modal yang kita miliki dapat memenuhi kebutuhan biaya dalam 
menjalankan usaha tersebut. 
b. Faktor Manajemen (pengelolaan) adalah faktor yang tak kalah penting 
yang akan menentukan  sukses tidaknya atau berhasil kegiatan usaha 
tersebut. kualitas kemampuan pengelolaan yang ditunjukkan dengan 
kecakapan kita dala menjalankan dan mengelola berbagai kegiatan usaha. 
c. Faktor Lingkungan menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 
sebuah usaha atau bisnis. Lingkungan ini bisa berasal dari lingkungan 
didalam maupun lingkungan diluar. Kedua lingkungan tersebut 
mempunyai sifat yang berubah-ubah sesuai dengan jenis usaha  dan 
perkembangan waktu. 
d. Faktor Produksi Alam sangat mempengaruhi keberhasilan usaha yang 
akan dijalankan  faktor alam ini diantaranya yaitu tempat, tanah, sawah, 
ataupun bahan mentah. Faktor tersebut gunanya untuk menyokong 
keberhasilan yang diharapkan, jika berbagai hal tersebut kurang 
mendukung maka keberhasilan usaha juga akan diperatuhkan  
demikianpun sebaliknya jika dapat menyedikan yang terbaik untuk hal 
tersebut maka kesuksesan usaha yang dijalankan akan berpeluang tinggi. 
e. Faktor Produksi Manusia, diawal mendirikan sebuah usaha mungkin 
tidak akan terlalu berurusan dengan sumber daya manusia namun seiring 





tenaga kerja yang semakin banyak, seperti buruh, karyawan, dan staff 
ahli. Pengelolaan sumber daya alam ini tidak hanya membutuhkan 
teknologi dan modal, tetapi sekaligus membutuhkan manusia yang 
terampil, mempunyai kemampuan untuk mengatur dan memimpin. 
Apabila dikaitkan dengan tujuan usaha, dengan menerapkan prinsip 
ekonomi, yaitu dengan pengorbanan tertentu diharapkan diperoleh hasil 
atau keuntungan yang maksimum, maka dari itu untuk mencapai tujuan 





C. Pengertian Koperasi 
Koperasi secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
“coorpetration” yang berarti kerjasama.
34
 Dalam bahasa Arab dikatakan 
dengan Syirkah atau Syarikah, yang berarti perserikatan atau persekutuan.
35
 
Kata koperasi berasal dari co–operation yang dalam arti ekonomi Memberikan 
pengertian collective action for mutual benefit or common (kegiatan bersama 
demi keuntungan bersama atau keuntungan umum).
36
 Sedangkan secara 
terminologi koperasi merupakan perkumpulan yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan anggotanya di dalam bidang perekonomian 
dengan cara gotong royong.
37
 
Secara umum yang dimaksud koperasi adalah suatu badan usaha bersama 
yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang 
berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan 
hak, berkewajiban melakukan usaha yang bertujan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan para anggotanya. Koperasi merupakan suatu badan usaha 
bersama yang berjuang dalam bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang 
tepat dan mantap dengan tujuan membebaskan diri para anggotanya dari 
kesulitan-kesulitan ekonomi yang umumnya diderita oleh mereka. 
Koperasi menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967 tentang 
pokok-pokok perkoperasian adalah organisasi ekonomi yang berwatak sosial. 
Berbeda dengan organisasi ekonomi sehingga harus bekerja atas dasar norma-
norma ekonomi, harus berusaha untuk memperbesar volume usaha dan mencari 
keuntungan.
38
 Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, 
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan prinsip koperasi 
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Sedangkan menurut Muhammad Hatta, pengerian koperasi dijelaskan 
sebagai berikut: Usaha bersama untuk memperbaiki nasip penghidupan 
ekonomi berdasarkan tolong menolong. Selanjutnya dikemukakan bahwa 
pergerakan koperasi adalah perlambangan harapan bagi kaum ekonomi lemah, 
berdasarkan selp help. Dan tolong-menolong diantara anggota-anggotanya, 
sehingga dapat dilahirkan rasa saling percaya kepada diri sendiri. Dalam 
persaudaraan koperasi merupakan semangat baru dan semangat menolong diri 
sendiri. Ia didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan 
prinsip-prinsip seorang buat semua dan semua buat seorang.
40
 Adapun koperasi 
menurut Ninik Widiyanti dalam buku “koperasi Indonesia dan perekonomian” 
koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 
badan-badan yang memberikan kebebasan masuk atau keluar anggota dengan 
bekerja sama secara kekeluargaan menjelaskan usaha, untuk mempertinggi 
kesejahteraan jasmania para anggotanya.
41
 
Menurut International Labour Organitation (Organisasi Buruh 
Internasional) mendefenisikan koperasi adalah suatu kumpulan orang, biasanya 
memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang memiliki suatu bentuk organisasi 
perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan 
sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan dan bersedia 
menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan usahayang 
mereka lakukan. Sedangkan Menurut Dr. G. Mladenata, dalam bukunya “ 
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Histoire Desductrines Cooprative “ mengemukakan bahwa koperasi terdiri atas 
produsen-produsen yang bergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan 
bersama, dengan saling bertukar jasa secara kolektif dan menanggung resiko 
bersama, dengan mengerjakan sumber-sumber yang disumbangkan oleh 
anggota. Menurut H. E. Erdman, dalam bukunya “ Passing Monopoly as an 
aim of Coorperativ “ bahwa koperasi adalah usaha bersama, merupakan badan 
hukum, anggota ialah pemilik yang menggunakan jasanya dan mengembalikan 
semua penerimaan diatas biayanya kepada anngota sesuai dengan transaksi 
yang mereka jalankan dengan koperasi. 
Bila dirinci dari defenisi tersebut, maka beberapa pokok pemikiran 
sebagai berikut ; 
1. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang yang 
memiliki kemampuan ekonomi terbatas yang bertujuan  untuk 
memperjunagkan penimhkatan kesejahteran ekonomi anggotanya. 
2. Melayani anggota yang macam pelayanannya sesuai dengan macam 
koperasi. 
3. Bentuk kerjasama didalam organisasi koperasi bersifat terbuka dan sukarela. 
4. Masing-masing anggota koperasi mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama. 
5. Masing-masing anggota koperasi berkewajiban untuk mengembangkan serta 










D. Dasar Hukum Koperasi 
Mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu. 
Landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan 
koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan 
usaha-usahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Faktor utama 
menentukan terbentuknya koperasi adalah adanya sekelompok orang yang 
bersedia untuk mengadakan kerjasama. Oleh karena itu landasan koperasi 
terutama terletak pada anggota-anggotanya. Dalam sistem hukum Indonesia, 
koperasi telah mendapat tempat yang pasti, sehingga landasan hukum koperasi 
di Indonesia sangat kuat. Namun demikian, perlu disadari bahwa perubahan 
sistem hukum dapat berjalan lebih cepat daripada perubahan alam pikiran dan 
kebudayaan masyarakat sehingga koperasi dalam kenyataanya belum 
berkembang secepat yang diinginkan meskipun memiliki landasan hukum yang 
kuat. 
Landasan koperasi merupakan suatu dasar tempat bertumpu yang 
memungkinkan koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang 
dalam pelaksanaan usaha musahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. 
Landasan-landasan koperasi adalah: 
1. Landasan ideal koperasi. Landasan ideal adalah landasan yang digunakan 
dalam usaha untuk mencapai tujuan dan cita-cita koperasi untuk 
mensejahterakan anggotanya. Adapun landasan ideal koperasi adalah 
pancasila. Dari kelima sila dalam pancasila yang berbunyi: “ketuhanan yang 





social”. Ke lima sila tersebut harus dijadikan dasar serta dilaksanakan dalam 
kehidupan koperasi, karena sila-sila tersebut memang menjadi sifat dan 
tujuan koperasi serta merupakan aspirasi anggota-anggota koperasi. Dasar 
ideal ini harus diamalkan oleh koperasi disebabkan karena pancasila 
memang menjadi falsafah Negara dan bangsa Indonesia.
42
 
2. Landasan structural dan gerakan koperasi Landasan structural ini berpijak 
pada susunan hidup masyarakat yang didasari Undang-Undang Dasar 1945 
Pasal 33 ayat 1 yang berbunyi: “perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan”. Dalam pasal 33 tersebut 
tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua 
dibawah pimpinan atau penilaian anggota-anggota dan masyarakat. 
Kemakmuran masyarakat yang diutamakan bukan kemakmuran orang 
seorang. Sebab itu perekonomian disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas usaha kekeluargaan. Bangunan perusahan yang sesuai 
dengan itu ialah koperasi.
43
 
3. Landasan mental. Landasan mental ini yang mendasari adalah 
kesetiakawanan dan kesadaran berpribadi. Sifat ini dapat tercermin dalam 
tingkah laku yang nyata dalam bentuk gotong royong. Tetapi landasan setia 
kawan saja hanya dapat melahirkan persekutuan dalam masyarakat yang 
statis bukan dinamis dan karenanya tidak mendorong kemajuan. Setia 
kawan haruslah disertai dengan kesadaran akan harga diri berkepribadian. 
                                                             
42
 Sukanto Reksohadhiprojo, Manajmen Kkoperasi, (Yokyakarta: BPFE, 1990), cetakan 








Oleh karna itu dalam koperasi harus tergabung kedua landasan mental 
diatas, yaitu setia kawan dan kesadaran berkepribadian sebagai dua unsure 




E. Tujuan dan Manfaat Koperasi 
Undang-undang No.25 Tahun1992 tentang perkoperasian pasal 3 
disebutkan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 
adil, dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Berdasrkan pasal tersebut, tujuan koperasi pada garis besarnya meliputi 3 
hal yaitu ; 
1. Memajukan kesejahteraan anggota. 
2. Memajukan kesejahtetraan masyarakat. 
3. Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional. 
Tujuan koperasi tersebut masih bersifat umum. Karena itu, setiap 
koperasi perlu menjabarkannya kedalam bentuk tujuan yang jelas dan dapat 
dioperasikan akan memudahkan pihak menajemen dalam mengelola koperasi. 
Pada khususnya anggota juga bertindak sebagai pemilik, pelanggan, dan 
pemodal akan dapat lebih mudah melakukan pengawasan terhadap proses 
pencapain tujuan koperasi, sehingga penyimpangan dari tujuan tersebut akan 
lebih cepat diketahui. 
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Dalam tujuan tersebut dikatakan bahwa, koperasi memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Pernyataan ini mengandung arti bahwa meninggkatkan kesejahteraan anggota 
adalah menjadi program utama koperasi melalui pelayanan usaha. Jadi, 
pelayanan anggota merupakan prioritas utama dibandingkan masyarakat 
umum. Dengan demikian, keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuanya 
dapat diukur dari peningkatan kesejahteraan anggota. 
Dalam pengertian ekonomi tingkat kesejahteraan itu dapat diketahui 
dengan pendapatan riil. Apabila pendapatan seseorang atau masyarakat 
meninggkat maka kesejahteraan ekonomi seseorang atau masyarakat tersebut 
meningkat pula. Berkaitan dengan jalan pikiran tersebut, maka apabila tujuan 
koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya maka berarti pula 
tujuan koperasi itu diwujudkan dalam bentuk meningkatkan pendapatan rill 
para anggotanya. 
 
F. Azaz dan Prinsip Koperasi 
Azas koperasi Indonesia adalah kekeluargaan dan kegotongroyongan. 
Dengan berpegang teguh pada azaz kekeluargaan dan kegotongroyongan sesuai 
dengan kepribadian Indonesia, ini tidak berarti bahwa koperasi meninggalkan 
sifat dan syarat-syarat ekonominya. Koperasi Indonesia hendaknya menyadari 
bahwa dalam dirinya terdapat suatu kepribadian Indonesia sebagai 
pencerminan dari garis pertumbuhan bangsa Indonesia yang ditentukan oleh 
kehidupan bangsa Indonesia. Bagi koperasi azas gotong-royong berarti bahwa 





bersama terhadap karya tanpa memikirkan kepentinagan diri sendiri, melainkan 
selalu untuk kebahagian bersama. Sedangkan azas kekeluargaan mencerminkan 
adanya kesadaran dari hati nurani manusia untuk mengerjakan segala sesuatu 
dalam koperasi oleh semua untuk semua dibawah pimpinan pengurus.
45
 
Prinsip-prinsip koperasi adalah pedoman bagi koperasi-koperasi dalam 
melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam praktek. Koperasi melaksanakan 
prinsip koperasi sebagai berikut: 
1.  Keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka 
2. Pengeloloaan dilakukan secara demokratis 
3. Pembagian sisa hasil usah dilakukan secara adil sebanding dengan besarnay 
jasa usaha masing-masing angota. 
4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 
5. Kemandirian. 
 
G. Permodalan Koperasi 
Permodalan koperasi besar kecil usaha yang dilakukan oleh suatu 
koperasi juga sangat ditentukan besar kecilnya modal yang dimiliki oleh 
koperasi itu sendiri. Sehingga keberadaan modal dalam koperasi sangat 
penting. Pada pokoknya sumber modal koperasi diperoleh dari:
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1. Anggota adalah sumber modal koperasi yang dapat dipenuhi dari anggota 
secara langsung dalam hal ini berupa: 










a) Simpanan pokok yaitu simpanan yang harus dipenuhi oleh setiap anggota 
pada anggota masuk menjadi anggota koperasi. Uang tersebut baru dapat 
diambil apabila anggota tersebut keluar dari keanggotaan koperasi. 
b) Simpanan wajib yaitu simpanan yang wajib dibayar setiap anggota pada 
waktu dan jumlah tertentu. 
c) Simpanan sukarela yaitu secumlah tertentu dalam nilai uang yang 
diserahkan anggota kepada koperasi atas dasar kehendak sendiri. 
2. Pinjaman adalah sumber yang sering digunakan koperasi. Pinjaman dapat 
diperoleh dari anggota, dari perorangan, bukan anggota, dari koperasi lain 
dan pihak swasta lainnya serta bank. 
3. Hasil usaha adalah sumber yang diperoleh dari koperasi berjalan bertahun-
tahun dan tidak menderita kerugian. Hasil usaha dapat terwujud karena 
pembayaran yang diserahkan oleh koperasi lebih rendah dari penjualan 
barang itu. 
4. Penanaman modal, hal ini sangat jarang dilakukan di Indonesia. Hal ini 
karnakan banyaknya saluran penanaman modal dengat penghasilan yang 
menarik di bandingkan koperasi. Hal ini disebabkan usaha lain dipandang 
lebih produktif. 
 
H. Jenis-Jenis Koperasi 
Salah satu tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan 
kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelompok masyarakat yang 
mendirikan koperasi memiliki kepentingan ataupun masyarakat yang 





Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasi dibentuk dalam beberapa 
jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut. Dalam garis besarnya dari 




1. Koperasi konsumsi 
Barang konsumsi adalah barang-barang yang diperlukan setiap hari, seperti 
barang-barang pangan dan sandang. Karena itu koperasi yang 
mengusahakan kebutuhan sehari-hari tersebut juga disebut koperasi 
konsumsi. Tujuan koperasi ialah agar anggota anggoatanya dapat membeli 
barang-barang konsumsi dengan kualitas yang baik dan harga yang layak 
untuk melayani kebutuhan anggotan-anggotanya, maka koperasi konsumsi 
mengadakan usaha-usaha sebagai berikut: 
a. Membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari dalam jumlah 
yang besar sesuai dengan kebutuhan anggota. 
b. Menyalurkan barang-barang konsumsi para anggota dengan harga yang 
layak. 
c. Berusaha sendiri membuat barang-barang untuk keperluan anggota. 
2. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam 
Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan kepada 
anggotaanggotanya memperolrh pinjaman dengan mudah dan dengan 
ongkos (bunga) yang ringan. Itulah sebabnya koperasi ini disebut dengan 
koperasi kredit. Akan tetapi untuk dapat memberikan pinjaman atau kredit 







tersebut koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang utama adalah 
dari simpanan anggota sendiri. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam 
ialah koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal 
melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus 
untuk kemudian dipinjamkan kepada anggota dengan cara mudah, murah, 
cepat dan tepat untuk tujuan produktif dan secara kesejahteraan. 
3. Koperasi produksi 
Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan 
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh 
koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi. 
Koperasi produksi anggotanya terdiri dari orang-orang yang mampu 
menghasilkan suatu baran atau jasa. Orang-orang tersebut adalah kaum 
buruh atau pengusaha kecil. 
4. Koperasi jasa 
Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyedian jasa tertentu 
bagi para anggota maupun masyarakat umum. Contohnya adalah koperasi 
angkutan koperasi perencanaan dan kontruksi bangunan, koperasi jasa audit, 
koperasi asuransi Indonesia, koperasi perumahan Nasional (Kopernas) dan 
lain-lain. 
5. Koperasi serba usaha atau koperasi Unit Desa (KUD) 
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah 
pedesaan, pemerintah menganjurkan pembentukan Koperasi Unit Desa 





tinggal atau menjalankan usahanya diwilayah unit desa itru yang merupakan 
daerah kerja KUD.  
 
I. Koperasi Menurut Syari’at Islam 
Didalam Islam, koperasi dikenal dengan syirkah ta’awuniyah (koperasi 
tolong menolong). Koperasi dalam Islam disebut dengan syirkah ini sebagai 
Aqad antara orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan.
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Koperasi (syirkah sunnah ta’awuniyah) adalah perkongsian suatu perkumpulan 
atau organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang 
bekerja sama dengan penuh kesabaran untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya atas dasar sukarela secara kekeluargaan.
49
 Menurut Syafi’I dalam 
bukunya fiqih muamalah As-syirkah menurut bahasa ialah ihktilah 
(percampuran), sedangkan menurut Syara’ As-Syirkah diartikan dengan akad 
antara orang-orang yang berkongsi (berserikat) dalam hal modal dan 
keuntungan.
50
 Syirkah menurut Hendi Suhendi dalam bukunya fiqih 
muammalah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam berusaha, 
yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama. 
Dalam beberapa defenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa syirkah 
pada dasarnya adalah merupakan suatu perjanjian antara dua orang atau lebih 
untuk mendiririkan suatu usaha melalui penanaman modal oleh masing-masing 
pihak. Dengan kata lain syirkah ini mempunyai tujuan yang bersifat ekonomi 
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atau pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kata lain koperasi-
koperasi merupakan perkumpulan sekelompok orang dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan anggotanya. Dengan adanya koperasi akan terwujud suatu 
persekutuan yang merupakan salah satu bentuk kerja sama yang dianjurkan 
oleh syara’ karena dengan terbentuknya persekutuan akan menghasilkan 
kesatuan, dan dengan adanya kesatuan akan tercipta sebuah kekuatan, maka 
dengan adanya kekuatan hendaknya digunakan untuk menegakkan sesuatu 
yang benar menurut Syara’. Sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah 
dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 
َ َشدِ  ِ اِنَّ َّللاَّ ْْيُد الِعقَا َوتََعاَووُْىا َعلَي البِرِّ َوالتَّْقَىي َوََلتََعاَووُْىا َعلَي اَِلْثِم َوالُعْدَواِن ِوتَّْقَىا َّللاَّ  
Artinya :  Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah 
sangat pedih siksaNya. (Q.S Al Maidah 5: 2) 
 
Berdasarkan ayat Al-Quran ini dapat di pahami bahwa tolong menolong 
dalam kebajikan dan dalam ketaqwaan sangat di anjurkan dan merupakan 
perbuatan yang terpuji menurut agama Islam. Koperasi merupakan salah satu 
bentuk tolong-menolong dalam kebijakan yang di anjurkan dan diperbolehkan 
oleh syara’. Dalam syari’at Islam kebolehan koperasi atau syirkah tercantum 
juga dalam Al-Quran surat Shad ayat 24 sebagai berikut: 
لَِحاِت َوقَلِْيٌل نَّ كَ َواِ  َه الُخلَطَآِء لَيَْبِغي بَْعُضهُْم َعلَي بَْعٍض اَِلَّ الَِّذْْيَه آَمىُْىا َوَعِملُىا الصَّ ثِْيًرا مِّ
اهُمْ   مَّ
Artinya: Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 





Dan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abi Hurairah dari Nabi 
SAW bersabda: 
ُىرَيرََة رضي اهلل عنو قَاَل: َقَل َرُسوُل اللَّو صلي الّلو عليو وسلم: قَاَل اللَّو: اَنَا َعْن َأِب 
رَِكْْيِ َما ََلْ ََيُْن َأَحُدُُهَا َصاِحَبُو فَِاَذا َخاَن َخَرْجُت مِ   ْن بَ ْيِنِهَما. رواه ابوا داودثَاِلُث اَلشَّ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah berkata: aku jadi 
yang ketiga antara dua orang berserikat selama yang satu tidak 
khianat kepada yang lainnya, apabila yang satu khianat kepada 




Menurut Fuad Mohd. Fachruddin dalam bukunya Riba dalam Bank, 
Koperasi dan Asuransi, menyebutkan bahwa perjanjian perseroan koperasi 
yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah. Mendirikan koperasi dibolehkan 
menurut agama Islam tanpa ada keragu-raguan apa pun, selama koperasi tidak 
melakukan riba atau penghasilan haram.  
Dalam Islam koperasi (Syirkah ta’awuniyah) terbagi kedalam empat 
macam yaitu:  
1. Syirkah abdan, yaitu suatu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagi antara mereka menurut 
perjanjian yang telah di tentukan sebelumnya. Syirkah abdan, menurut Abu 
Hanifa dan Malik adalah boleh. Sedangkan imam syafi’I melarangnya. 
2. Syirkah Muawafadhah,yaitu suatu persekutuan kerja sama antara dua orang 
atau jasa dengan syarat sama modalnya dan masing-masing berhak 
bertindak atas nama Sirkah. Sirkah Muawafadhah boleh, menurut Abu 
Hanifa dan yang menurut yang lainnya tidak boleh. 
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3. Syirkah Wujuh, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk membeli 
sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanya dengan perjanjian yang telah di 
tentukan. Imam Hanafiyah dan Hambali membolehkan Syirkah Wujuh ini, 
sedangkan Imam Syafi’i melarangnya, sebab menurutnya bahwa Syirkah 
hanya boleh dengan uang atau pekerjaan. 
4. Syirkah ‘Inan, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
penanaman modal untuk melakukan suatu usaha atas dasar pembagian 
untung dan rugi sesuai dengan jumlah modalnya masing-masing. Syirkah 
‘Inan disepakati kebolehannya oleh para ulama.
52
 
Sebagian ulama menganggap koperasi sebagai akad mudharabah, yakni 
suatu perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, yang mana satu pihak 
menyediakan modal usaha, sedangakan pihak lain melakukan usaha atas dasar 
membagi keuntungan menurut perjanjian.
53
 Dan diantara syarat sahnya 
mudharabah itu ialah menetapkan keuntungan setiap tahun dengan persentase 
tetap, misalnya 2% setahun kepada salah satu pihak dari mudharabah itu, 
karena apabila koperasi tersebut termasuk mudharabah atau qiradh, tetapi 
dengan ketentuan tersebut di atas (menetapkan keuntungan tertentu kepada 
salah satu pihak dari mudharabah), maka akad mudharabah ini tidak 
sah/batal), dan hukumnuya adalah seluruh keuntungan usaha jatuh kepada 
pemilik modal, sedangkan pelaksana usaha mendapat upah yang sepadan.
54
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Mahmud Syaltut tidak setuju dengan pendapat tersebut, sebab syirkah 
ta’awuniyah tidak mengandung unsur mudharabah yang dirumuskan oleh 
fuqaha’ (satu pihak menyediakan modal dan pihak lain melakukan usaha). 
Sebab Syirkah Ta’awuniyah, modal usahanya adalah dari sejumlah anggota 
pemegang saham, dan usaha koperasi (syirkah ta’awuniyah) itu dikelola oleh 
pengurus dan karyawan yang dibayar oleh koperasi menurut kedudukan dan 
fungsinya masing-masing. Dan kalau pemegang saham turut mengelola usaha 
koperasi itu, maka ia berhak mendapat gaji sesuai dengan sistem penggajian 
yang berlaku (bulanan/mingguan dan sebagianya).
55
 Menurut Masjfuk Zuhdi 
bahwa koperasi yang memberikan persentase keuntungan tetap setiap tahun 
kepada para anggota pemegang saham adalah bertentangan dengan prinsip 
ekonomi yang melakukan usahanya atas perjanjian keuntungan dan kerugian 
dibagi antara para anggota (profit and los sharing) dan besar kecilnya 




Hukum Islam menyatakan keberpihakan yang jelas terhadap pembiayaan 
hutang. Islam mengajarkan kredit dengan istilah pembiayaan didalam ajaran 
Islam pula kredit tidaklah dilarang baik yang bersifat konsumtif dan produktif 
bahkan dianjurkan agar terjadi hubungan yang saling menguntungkan yang 
pada hubungan itu tidak tidak ada aturannya yang diajarkan oleh Islam. 
 











Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa  
1. Bantuan modal usaha anggota oleh koperasi simpan pinjam Anak Luak 
Tarok Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto cukup 
efektif, karena telah memenuhi 4 dari 5 kriteria indikator efektivitas yaitu 
indikator pemahaman program, indikator tepat sasaran, indikator tercapai 
tujuan dan indikator perubahan nyata, sementara indikator ketepatan waktu 
tidak memenuhi. 
2. Bahwa dalam pelaksanaannya koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok 
Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto ini tidak ada unsur 
kezaliman. Oleh sebab itu bantuan modal usaha pada koperasi dapat 
dibenarkan dan dianjurkan dalam ajaran Islam karena telah sesuai dengan 
konsep syariah yaitu untuk menegakkan prinsip tolong-menolong. 
Mendirikan koperasi juga dibolehkan menurut agama Islam tanpa ada 












Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan: 
1. untuk keberlanjutan kegiatan koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok 
Desa Batu Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, hendaknya ketua 
serta pengurus lebih berperan aktif mengingatkan anggota agar proses 
pengembalian pinjaman lebih tepat waktu. 
2. Untuk anggota koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu 
Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto agar menggunankan bantuan 
modal usaha untuk usaha semaksimal mungkin agar tujuan keberadaan 
koperasi tercapai yaitu untuk mensejahterakan anggota. 
3. Untuk anggota koperasi simpan pinjam Anak Luak Tarok Desa Batu 
Tanjung Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto agar lebih berperan aktif 
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